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ABSTRAK 
Kemacetan dan polusi udara merupakan masalah yang dihadapi kota besar, tak terkecuali kota Pontianak. 
Berbagai cara dilakukan untuk mengurangi kemacetan.  Salah satunya dengan menggiatkan kegiatan 
bersepeda saat berpergian. Persentase pengunaan sepeda kecil dibandingtotal arus lalu lintas lainya. Dalam 
menunjang kegiatan bersepeda, kota menyediakan fasilitas pendukung lalu lintas seperti tertuang dalam UU 
Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Penelitian dilakukan dengan mengevaluasi 
lajur khusus sepeda yang telah ada di pontianak, dengan menggunakan metode BLOS ( Bicycle Level Of 
Service). Hasil analisa dipengaruhi beberapa faktor diantaranya  lebar jalan, lebar jalur sepeda , volume lalu 
lintas , kondisi perkerasan dan kecepatan kendaraan serta volume kendraan berat dimana faktor-faktor inilah 
yang akan di perhatikan dalam mendesain jalur khusus sepeda untuk mendapatkan nilai BLOS yang lebih 
baik dimana para pengguna nya merasa aman saat berkendara tanpa merasa khawatir terganggu oleh 
pengguna transportasi lainnya. Keimpulan yang diperoleh, nilai BLOS pada ruas jalan KH.Amad Dahlan , 
Johar , HOS Cokroaminoto dan Gusti Sulung Lelanang bervariasi. Jalan Kh.Ahmad Dahlan dan Gusti Sulung 
Lelanang mendapatkan nilai E. Jalan Johar dan HOS Cokroaminoto mendapatkan nilai D. Lingkungan pada 
keempat ruas jalan tersebut kurang baik untuk pengguna sepeda.. 
Kata Kunci : Kota Pontianak,Jalur Khusus Sepeda,Arus Lalu-lintas, BLOS (Bicycle  Level Of Service) 
ABSTRACT 
Congestion and air pollution are problems faced by big cities, including the city of Pontianak. Various 
methods are used to reduce congestion. One of them by intensifying cycling activities when traveling. The 
percentage of bicycle usage is small compared to the total other traffic flow. In supporting biking activities, 
the city provides traffic support facilities as stipulated in Law Number 22 of 2009 concerning Traffic and 
Road Transportation. The study was conducted by evaluating special lanes of bicycles that already existed in 
Pontianak, using the BLOS (Bicycle Level Of Service) method. The results of the analysis are influenced by 
several factors including road width, bicycle lane width, traffic volume, pavement conditions and vehicle 
speed as well as heavy vehicle volume where these factors will be considered in designing bicycle lanes to 
get better BLOS values where users it feels safe when driving without worrying about being disturbed by 
other transportation users. The conclusions obtained, the value of BLOS on the KH.Amad Dahlan, Johar, 
HOS Cokroaminoto and Gusti Sulung Lelanang road sections varies. Jalan Kh.Ahmad Dahlan and Gusti 
Sulung Lelanang get an E. E. Jalan Johar and HOS Cokroaminoto get a D value. The environment on the four 
roads is not good for bicycle users. 
Keywords: Pontianak City, Special Bicycle Path, Traffic Flow, BLOS (Bicycle Level Of Service)
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1. PENDAHULUAN 
Kemacetan dan polusi udara merupkan 
masalah yang sangat serius dan banyak dihadapi 
oleh kota-kota besar tak terkecuali kota Pontianak.  
Berbagai cara telah dilakukan oleh 
Pemerintah kota Pontianak untuk mengurangi 
kemacetan Salah satu inovasi yang di sajikan dalam 
tulisan ini adalah dengan mengembangkan kota 
Pontianak menjadi kota berkonsep kendaraan tidak 
bermotor yaitu dengan membangun jalur khusus 
untuk sepeda. 
Lajur khusus sepeda telah tertuang dalam UU 
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan. Pada undang-undang tersebut 
menyatakan bahwa setiap jalan yang digunakan 
untuk lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan 
perlengkapan jalan berupa fasilitas untuk sepeda, 
pejalan kaki, dan penyandang cacat (Pasal 25). 
Selain itu juga menyatakan bahwa fasilitas 
pendukung penyelenggaraan lalu lintas dan 
angkutan jalan meliputi lajur sepeda (Pasal 45) dan 
pemerintah harus memberikan kemudahan berlalu 
lintas bagi pesepeda. Pesepeda berhak atas fasilitas 
pendukung keamanan, keselamatan, ketertiban dan 
kelancaran dalam berlalu lintas (Pasal 62).  
Selain itu menurut Peraturan Pemerintah No 
32 tahun 2011 pasal 76 tentang Manajemen dan 
Rekayasa Lalu lintas disebut bahwa pembatasan 
lalu lintas kendaraan tidak bermotor umum dapat 
dilaksanakan di jalan Nasional, Provinsi, 
Kabupaten, atau Kota. 
Penerapan penggunaan lajur khusus sepeda 
pada kawasan perkotaan Pontianak mengalami 
kesulitan disebabkan besarnya volume kendaraan 
pribadi yang di dominasi oleh kendaraan bermotor. 
Sementara penerapan lajur sepeda pada kawasan 
perkotaan Pontianak tidak akan berhasil tanpa 
upaya pengurangan volume kendaraan pribadi dan 
perbaikan fasilitas kendaraan tidak bermotor 
khususnya sepeda. 
Tujuan penelitian ini adalah. 
a) Mengkaji hubungan antara penerapan lajur 
khusus sepeda dengan geometrik jalan. 
b) Menentukan efektivitas lajur khusus sepeda 
yang mempengaruhi jalur kendaraan bermotor 
pada kawasan perkotaan Pontianak. 
c) Mengevaluasi jalur khusus sepeda pada 
kawasan perkotaan Pontianak. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Penelitian ini menggunakan kombinasi dari 
beberapa metode penelitian yang telah digunakan 
sebelumnya di berbagai daerah penelitian, antara 
lain : 
a. Metode Observasi 
yaitu suatu cara untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penulisan melalui survey atau 
pengamatan langsung pada keadaan yang 
sebenarnya pada tempat yang dijadikan obyek 
penelitian. Pada penelitian ini akan dilakukan 
observasi infrastruktur jalan dan aksesibilitas yang 
ada. 
b. Metode Studi Dokumenter 
yaitu, suatu cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian baik dari sumber dokumen 
maupun literatur dan penelitian sebelumnya. 
maupun literatur-literatur dari instansi/kantor yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
Prasarana Transportasi 
Prasarana adalah  infrastruktur,  benda,  yang  
membantu  agar  sarana  ini  dapat  berfungsi 
dengan baik sehingga sampai ditempat tujuan. 
Prasarana atau infrastruktur merupakan   tempat   
untuk   keperluan   atau   tempat   pergerakan   
sarana   yang dilengkapi dengan fasilitas 
penunjang lainnya yang tersedia atau 
ditempatkan suatu tempat atau juga dengan istilah 
permanen way atau instalasi tetap.  
Jalur Sepeda 
Lajur sepeda telah tertuang dalam UU Nomor 
22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. Pada undang-undang tersebut menyatakan 
bahwa setiap jalan yang digunakan untuk lalu lintas 
umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan 
berupa fasilitas untuk sepeda, pejalan kaki, dan 
penyandang cacat (Pasal 25). Selain itu juga 
menyatakan bahwa fasilitas pendukung 
penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan 
meliputi lajur sepeda (Pasal 45) dan pemerintah 
harus memberikan kemudahan berlalu lintas bagi 
pesepeda. Pesepeda berhak atas fasilitas pendukung 
keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran 
dalam berlalu lintas (Pasal 62). Selain itu menurut 
Peraturan Pemerintah No 32 tahun 2011 pasal 76 
tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu lintas 
disebut bahwa pembatasan lalu lintas kendaraan 
tidak bermotor umum dapat dilaksanakan dijalan 
nasional,jalan provinsi,jalan kabupaten,atau jalan 
kota. 
Penentuan lebar lajur dan jalur sepeda 
Pada modul pelatihan perancanagan lajur dan 
jalur sepeda di sebutkan lebar lajur dan jalur sepeda 
memerlukan beberapa kriteria penting dalam 
penetuan yang lebarnya meliputi lebar sepeda dan 
jarak kebebasan samping, lebar sepeda satu arah 
dan dua arah di tunjukan pada gambar di bawah ini 
(Mulyadi). 
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Gambar 1 lebar lajur sepeda satu arah (mulyadi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 lebar lajur sepeda dua arah (mulyadi) 
Secara fisik jalur sepeda dapat dibagi menjadi 
tiga kelas jalan, menurut Khisty dan Ken Lall 
(2006:233). Jalan sepeda umumnya dikelaskan 
sebagai berikut: 
a. Jalan sepeda Kelas I : sama sekali terpisah 
dari lalulintas kendaraan dan di dalam hak 
prioritas jalan atau prioritas jalan pada 
fasilitas lain.  
b. Jalan sepeda Kelas II : bagian dari badan 
jalan atau bahu jalan yang dimarkai dengan 
marka keras atau dengan rintangan. Gerak 
parkir, menyeberang, berbelok diperbolehkan 
di dalam jalan sepeda ini. 
c. Jalan sepeda Kelas III : sama – sama 
menggunakan akses jalan dengan kendaraan 
bermotor. 
Fasilitas  Jalur Sepeda 
Fasilitas jalur sepeda dapat berupa 
marka, rambu dan kerb sebagai pembatas 
jalur, menurut Khisty dan Ken Lall 
(2006:235), rancangan lajur sepeda adalah 
lajur yang terdapat di jalan yang khusus 
digunakan oleh sepeda. Lajur ini dipisahkan 
dari lalulintas kendaraan bermotor dengan 
pemarkaan keras terhadap jalan. Jalur sepeda 
biasanya ditempatkan di jalan yang tingkat 
penggunaan sepedanya sedang hingga tinggi 
dan pemisahan sepeda dari lalulintas 
kendaraan bermotor dapat dilakukan. 
Menurut Departemen Perhubungan 
(2012:5),Panduan Penempatan Fasilitas 
Perlengkapan Jalan,marka membujur berupa 
garis utuh berfungsi sebagai larangan bagi 
kendaraan melintasi garis tersebut. Marka 
membujur berupa satu garis utuh juga 
dipergunakan untuk menandakan tepi jalur 
lalu lintas pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3  Marka garis utuh sebagai fasilitas jalur 
sepeda 
Sedangkan marka lambang menurut 
Departemen Perhubungan, (2012:15), Panduan 
Penempatan Fasilitas Perlengkapan Jalan. 
a. Marka lambang berupa panah, segitiga, atau 
tulisan, dipergunakan untuk mengulangi 
maksud rambu-rambu lalu lintas atau untuk 
memberitahu pengguna jalan yang tidak 
dinyatakan dengan rambu lalu lintas jalan. 
b. Marka lambang untuk menyatakan tempat 
jalur khusus sepeda. 
Tingkat Pelayanan Jalur Sepeda 
Tingkat pelayanan jalur sepeda 
a. Arus lalulintas puncak pada luar lajur 
b. Kecepatan Lalulintas dan persentase kendaraan 
berat 
c. Kondisi permukaan perkerasan 
d. Lebar perkerasan yang tersedia untuk bersepeda 
Tiga hal pertama adalah nilai dampak dan 
mencerminkan tantangan untuk bersepeda dan hal 
keempat adalah nilai mamfaat dan mencerminkan 
peluang untuk bersepeda. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis tingkat pelayanan sepeda yang 
digunakan untuk mengetahui kondisi bersepeda 
pada suatu jalan dengan menggunakan metode 
BLOS. 
BLOS ( Bicycle Level Of Service) adalah 
sebuah metode untuk mengevaluasi tingkat 
pelayanan jalur sepeda dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi nya seperti lebar jalan, lebar jalur 
sepeda , volume lalu lintas , kondisi perkerasan dan 
kecepatan kendaraan lainnya. 
Metode BLOS sendiri didasrkan pada penelitian 
pada tahun 1978 yang diterbitkan oleh 
Transportation Research Board of the National 
Acaddemy Of Sciences di Amerika Serikat, BLOS 
sendiri dikembangkan dengan latar belakang lebih 
dari 250000 Mil jalan di daerah Amerika Utara 
yang di evaluasi kemudian diadobsi oleh 
departemen Perhubungan Florida sebagai standar 
yang di rekomendasikan kemudian metode ini 
sendiri banyak digunakan oleh lembaga 
perencanaan daerah perkotaan seluruh amerika dan 
kemudian juga diadobsi oleh berbagai negara 
didunia. 
Rumus untuk menghitung tingkat pelayanan 
sepeda adalah sebagai berikut (HCM, 2010):   
BLOS = 0.760 + Fv+ Fs+Fp+Fw 
Dimana :  
0.760 = Konstanta 
Fv = Faktor Volume 
Fs = Faktor Kecepatan 
Fp =Faktor Kondisi Perkerasan 
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Fw =Faktor Cross Section 
Fv = 0.507 In ( Vma/4.Nth) 
Vma = Arus Lalu Lintas 
Nth = Jumlah lajur dalam satu arah  
Fs = 0.199 [ 1.1199 In ( Sra - 20) + 0.8103 
(1 + 0.1038 PHVA)2 
Sra = Kecepatan Kendaraan Bermotor 
PHVA = Persentase Kendaraan Berat 
Fp = 7.066 / Pc
2
 
Pc
2
 = Peringkat Kondisi Perkerasan 
Fw = -0.005 We
2 
We2 = Lebar Efektif Lajur Luar  
Ketika variabel terpenuhi 
We = Wv-10 PPK 
Wv = Wol + Wbl + Wos' 
Ketika variabel tidak terpenuhi 
We  = Wv + Wbl + Wos' - 20 PPK 
Wv = Wt ( 2-0.005 Vma) 
dimana : 
PPK =  Bagian parkir on-the street dari   lebar 
jalan 
Wos = Lebar bahu di perkeras ( parkir on-street) 
Wos’ = Lebar Bahu yang diperkeras yang biasa 
Wbl  = Lebar lajur sepeda 
Wol  = Lebar lajur jalan 
Wt    = Lebar total ( Wos + Wbl + Wol ) 
Penentuan peringkat perkerasan ditentukan 
oleh kondisi perkerasan tersebut berdasarkan 
standar yang dikeluarkan oleh FHWA (2007). 
Penentuan peringkat perkerasan tersebut disajikan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 Peringkat Kondisi Perkesarsan 
(Petritsch et al., 2007)  
 
Peringkat Kondisi Perkerasan 
5,0 (sangat 
baik) 
Hanya trotoar baru atau hampir 
baru yang cenderung cukup 
halus dan bebas dari retakan dan 
tambalan untuk memenuhi 
syarat kategori ini 
4,0 (baik) Perkerasan.meskipun tidak 
semulus kategori di atas, yang 
memberikan kualitas berkendara 
kelas 1 dan menunjukan tanda 
bila ada kerusakan permukaan 
3,0 (cukup) Kualitas berkcndara terasa lebih 
rendah dari pada yang 
di atas, mungkin banyak tidak di 
toleransi untuk lalu lintas 
kecepatan tinggi, Cacat dapat 
mencakup peta retak 
dan tambalan luas 
2,0 (buruk) Perkerasan telah memburuk 
sedamikian rupa sehingga 
mempengaruhi kecepatan lalu 
lintas arus bebas. Permukaan 
perkerasan memiliki kerusakan 
lebih. dari 50% atau lebih 
1,0 (sangat 
buruk) 
Perkerasan yang berada dalam 
kondisi yang sangat buruk, 
kerusakan yang terjadi lebih 
dari 75% atau lebih 
 
Dalam melaksanakan penelitian perlu dibuat 
suatu metodologi penelitian. Adapun tujuan dari 
dibuatnya metodologi penelitian adalah sebagai 
acuan atau pedoman yang berguna untuk lebih 
mempermudah melakukan kegiatan analisa di 
dalam suatu penelitian yang terdiri atas beberapa 
tahap agar memperoleh hasil yang diharapkan. 
Tabel 2  Diskripsi Tingkat Bloss (Petritsch et al., 
2007) 
Nilai BLOSS Peringkat 
BLOS 
Diskripsi 
≤ 1,5 A Lingkungan 
sangat baik 
untuk sepeda 
1,5- 2,5 B Lingkungan baik 
untuk sepeda 
2,5 – 3,5 C Lingkungan 
Culup baik 
untuk sepeda 
3,5 – 4,5 D Lingkungan 
kurang baik 
untuk sepeda 
4,5 – 5,5 E Lingkungan 
sagat kurang 
baik untuk 
sepeda 
≥ 5,5 F Lingkungan 
tidak aman 
untuk sepeda 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif yaitu prosedur pemecahan 
masalah yang diteliti dengan menjabarkan  keadaan 
objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
faktor–faktor yang tampak atau sebagai mana 
adanya. 
Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk 
mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-
langkah sistematis (Husaini usman dan Setiady 
Akbar,2004: 42).  
Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik 
berupa fakta atau berupa angka (Arikunto, 2002: 
96). Sumber data yang digunakan terdiri dari dua 
macam yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan data yang diperoleh 
langsung dari lapangan, biasanya melalui 
observasi dan studi dokumenter. 
Data sekunder merupakan data yang 
berbentuk dokumen-dokumen atau arsip-arsip 
penting yang diperoleh melalui dinas-dinas 
tertentu seperti, buku-buku, majalah, dan 
dokumen-dokumen lainnya yang relevan 
dengan penelitian. Data sekunder yang 
digunakan penulis untuk penelitian ini 
menggunakan rujukan dari Pedoman Teknik 
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Direktorat Jendral Bina Marga (1999), SNI 
03-6967-2003, SNI 7391:2008,Pengantar Sistem 
Transportasi (Fidel Miro, 2012) dan sumber dari 
website yang mendukung teori  penelitian,  
Penelitian ini menggunakan kombinasi dari 
beberapa metode penelitian yang telah digunakan 
sebelumnya, antara lain : 
1. Metode Observasi 
Yaitu suatu cara untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penulisan melalui survey atau 
pengamatan langsung pada keadaan yang 
sebenarnya pada tempat yang dijadikan obyek 
penelitian.  
2. Metode Studi Dokumenter 
Yaitu suatu cara pengumpulan data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi 
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian baik dari sumber dokumen 
maupun literatur dan penelitian sebelumnya. 
Pendekatan ini bisa didapat dari buku-buku 
perpustakaan maupun literatur-literatur dari 
instansi/kantor yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan survey 
langsung dan studi literature. 
Perencanaan Survey 
Jenis Survei dipilih dengan 3 kriteria yaitu 
secara teknis data yang diperoleh harus tepat (dapat 
mengukur variabel yang diinginkan) dan dengan 
validitas yang tinggi. Secara ekonomi survey 
tersebut harus murah (biaya, tenaga dan waktu). 
Sedapat mungkin dihindari survey yang 
mengganggu masyarakat umum. 
Secara umum tahapan/langkah yang dilakukan 
dalam studi ini diuraikan dalam bagan berikut ini  
Persiapan 
Tahapan  ini  dilakukan  agar  pelaksanaan  
survei  dapat  dijalankan  dengan baik, kegiatan 
yang dilakukan antara lain mempersiapkan 
berbagai berkas surat izin penelitian, menentukan 
lokasi, menentukan waku survei dan periode 
pengamatan serta mempersiapakan alat-alat 
penelitian dan pengujian bekerjanya alat. 
Lokasi Penelitian 
Adapun survey lokasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Jalan Gusti Sulung Lelanang, 
Jalan Ahmad Dahlan, Jalan Johar dan jalan 
Hoscokroaminoto. 
Peralatan yang Digunakan 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa 
alat untuk menunjang pelaksanaan penelitian 
di lapangan sebagai berikut ini. 
a) Alat tulis dan form survey 
b) Counter 
c) Stop Watch digunakan untuk mengetahui 
awal dan akhir waktu pengamatan, 
d) Alat pengukur panjang (meteran) 
e) Video kamera  (kamera dan handycam) & 
tripod digunakan untuk merekam segala 
aktifitas pengguna jalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4  Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5  Peta Lokasi Penelitian 
Penentuan Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dengan metode 
manual dilakukan dari pukul 06:00 – 18:00 WIB 
sementara dengan menggunakan video dilakukan 
pada jam sibuk sebagai sampel. Pengambilan data 
kecepatan diambil pada saat jam puncak pagi 
dan sore. Dari hasil pencatatan selanjutnya 
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dikelompokkan pola arus lalu-lintas harian yang 
terjadi. Data LHR tercatat yang diperoleh dipakai  
untuk  penghitungan  pendekatan  keadaan  rata-
rata  wilayah sesaat.  
Metode Inventaris Data 
Maksud dari tahap inventaris data itu sendiri 
adalah untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
sebagai bahan masukan (input) untuk tahap 
analisis. Dalam pengumpulan data penelitian ini 
yaitu : 
Pengumpulan Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh secara 
langsung dari sumbernya atau langsung dari 
lapangan dengan menggunaka kamera video 
sebagai alat perekam. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan cara survai, seperti : 
 Data Geometri 
 Volume Kendaraan 
 Kecepatan Kendaraan 
 Koesioner 
Teknik Survei 
Survei Geometrik Jalan 
Survei geometri dilakukan untuk mengetahui 
ukuran-ukuran penampang melintang  jalan,  
panjang  ruas  jalan,  median  jalan,  bahu  jalan,  
serta berbagai fasilitas pelengkap yang ada dan 
juga kondisi perkerasan jalan sehingga bisa 
didapatkan kapasitas dari jalan yang diteliti. 
Survey ini dilakukan pada keadaan sangat sepi 
sehingga  tidak  mengganggu  lalu  –  lintas  dan  
menjamin  keamanan surveyor dari kecelakaan. 
Survei Lalu-lintas 
Survei  lalu-lintas  dilakukan  di  Ruas Jalan 
Kh.Ahmad Dahlan, Jalan Johar, Jalan HOS 
cokroaminoto dan Jalan Gusti Sulung Lelanang. 
Survey Lalu-lintas yang di ambil meliputi 
Volume Kendaraan berdasarkan klasifikasinya, 
Penghitungan Survey Lalulintas  dilakukan secara 
manual dengan Counter sebagai alat bantu dan 
juga menggunakan  kamera  video sebagai  alat  
bantu  dalam  merekam lalu-lintas kendaraan pada 
saat jam puncak arus kendaraan, Selanjutnya 
mengelompokan  kendaraan  atas  dasar  jenisnya  
yaitu  Sepeda , kendaraan  berat (MV), Kendaraan 
ringan (LV), sepeda motor (MC). dan Kendaraan 
tak bermotor (UM). 
Survei Kecepatan 
Kecepatan adalah tingkat pergerakan lalu-
lintas atau kendaraan tertentu yang sering 
dinyatakan dalam kilometer per jam. Terdapat dua 
kategori kecepatan rata-rata. Yang pertama adalah 
kecepatan waktu rata-rata yaitu rata-rata dari 
sejumlah kecepatan pada lokasi tertentu. Yang 
kedua adalah kecepatan ruang. 
Metode yang penulis gunakan pada survei 
kecepatan lalulintas ini adalah metode kecepatan. 
Metode kecepatan setempat dimaksudkan untuk 
pengukuran karakteristik kecepatan pada lokasi 
tertentu pada lalu-lintas dan kondisi lingkungan 
yang ada pada saat studi. Sejumlah kecepatan ini 
perlu diambil, agar dapat diperoleh hasil yang 
dapat diterima secara Statistik. 
Lokasi pengamatan kecepatan setempat 
sebaiknya dipilih pada ruas jalan diantara 
persimpangan, sedangkan waktu pengamatan 
tergantung pada tujuan penggunaan hasil survei. 
Pelaksanaan survei dapat secara manual atau 
otomatis. Pada cara manual, kecepatan dihitung 
berdasarkan waktu selang pada jarak tertentu. Alat 
yang diperlukan adalah stop watch, meteran dan 
material untuk tanda pada permukaan jalan. 
Berikut Tata cara ini diberikan untuk 
pengukuran kecepatan setempat dengan metode 
manual yang umum dilakukan. Dimana kendaraan 
yang paling depan dari suatu arus hendaknya 
diambil sebagai sampel dengan pertimbangan 
bahwa kendaraan kedua dan selanjutnya 
mempunyai kecepatan yang sama dan 
kemungkinan tidak dapat menyiap. 
Tabel 3.  Rekomendasi panjang jalan untuk studi 
kecepatan setempat (Direktorat Jenderal Bina 
Marga (1990) Panduan Survei Kecepatan) 
Kecepatan Rata-rata 
Arus Lalu-lintas 
(Km/jam) 
Penggalan jalan (m) 
<40 25 
40-65 50 
>65 75 
Untuk mendapatkan kecepatan setempat pada 
penggal jalan tertentu, rumus yang digunakan 
adalah :   
K = 3,6 J / W 
dimana :   
K   = kecepatan setempat (km/jam) 
J    = panjang jalan (m) 
W   = waktu tempuh (detik) 
Kuisioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang 
disiapkan oleh peneliti dimana tiap pertanyaannya 
berkaitan dengan masalah penelitian. Selanjutnya 
Kuisioner menurut Suharsimi Arikunto, dapat 
dibedakan menjadi: 
1. Kuisioner terbuka yaitu kuisioner yang 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden dapat memberikan isian 
sesuai dengan kehendak dan keadaannya. 
2. Kuisioner tertutup yaitu kuisioner yang 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 
sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang (V) pada kolom atau tempat yang 
sesuai. 
3. Kuisioner campuran yaitu gabungan antara 
kuisioner terbuka dengan kuisioner tertutup. 
7 
 
Analisa dan Penyajian Data 
Pengolahan dan penyajian data disesuaikan 
dengan teknik analisis yang dilakukan.    
Pengolahan    data    dan    analisis    karakteristik    
lalu-lintas ditampilkan dalam bentuk tabel dan 
grafik. Data lintas harian rata-rata kendaraan 
(LHR), volume lalu lintas, arus lalu lintas, jumlah 
lajur , faktor kecepatan dan keadaan geometri jalan 
ditampilkan  dalam  bentuk  tabel  sehingga 
mempermudah analisis kondisi karakteristik lalu-
lintas. 
Tingkat pelayanan sepeda ditentukan oleh 
empat hal berikut ini : 
a) Arus lalulintas puncak pada luar lajur 
b) Kecepatan Lalulintas dan persentase kendaraan 
berat 
c) Kondisi permukaan perkerasan 
d) Lebar perkerasan yang tersedia untuk bersepeda 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis tingkat pelayanan Jalur khusus 
sepeda yang digunakan untuk mengetahui kondisi 
lajur sepeda pada suatu jalan dengan menggunakan 
metode BLOS (Bicycle level Of Service). 
BLOS menggunakan enam rentang skala 
untuk mendeskrifsikan kualitas segmen jalan untuk 
perjalanan dengan sepeda mulai dari kondisi 
terbaik hingga terburuk berdasarkan persepsi 
pengguna. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 3 Hasil Perhitungan analisa BLOS 
N
o 
Nama Jalan Ruas Jalan Peringkat Nilai 
BLOS 
Hu
ruf 
Angka 
1 Kh.Ahmad 
Dahlan 
Kh.Ahmad Dahlan 
- Kh.Wahid 
Hasyim 
F 6.3731 
Kh.Ahmad Dahlan 
- Ahmad Yani I 
F 6.2577 
2 Johar Johar - Jenderal 
Urip 
F 6.0596 
Johar - Kh.Ahmad 
Dahlan 
F 6.0132 
3 Hos 
Coroaminoto 
Hos Cokroaminoto 
- Diponegoro 
F 5.9971 
Hos Cokroaminoto 
- Merdeka Barat 
F 5.8199 
4 Gusti Sulung 
Lelanang 
Gusti Sulung 
Lelanang - Sultan 
Abdurahman 
F 6.2321 
Analisa Hasil Kuisioner 
Tabel 4 Data Hasil Kuisioner Jalan Kh.Ahmad 
Dahlan 
N
o 
Pertanyaan Hasil % % 
Y
a 
Ti
da
k 
1 Apakah anda merasa nyaman dan 
teduh melewati Lajur Khusus 
Sepeda ini? 
4 1 80
% 
2
0
% 
2 Apakah anda merasa aman melewati 
Lajur Khusus Sepeda ini? 
3 2 60
% 
4
0
% 
3 Apakah lebar Lajur Khusus sepeda 
ini sudah cukup? 
3 2 60
% 
4
0
% 
4 Apakah Pergerakan Kendaraan lain 
mengganggu Mobilitas Bersepeda? 
5 0 10
0
% 
0
% 
5 Apakah Perkerasan pada jalur 
khusus sepeda memadai? 
5 0 10
0
% 
0
% 
Sumber : Hasil Analisa Data Survei Lapangan 
 
Tabel 5 Data Hasil Kuisioner Jalan Kh.Ahmad 
Dahlan 
N
O 
Pertanyaan Hasil % % 
Y
a 
Ti
da
k 
1 Apakah anda merasa nyaman dan 
teduh melewati Lajur Khusus 
Sepeda ini? 
2 3 40
% 
6
0
% 
2 Apakah anda merasa aman melewati 
Lajur Khusus Sepeda ini? 
1 4 20
% 
8
0
% 
3 Apakah lebar Lajur Khusus sepeda 
ini sudah cukup? 
1 4 20
% 
8
0
% 
4 Apakah Pergerakan Kendaraan lain 
mengganggu Mobilitas Bersepeda? 
5 0 10
0
% 
0
% 
5 Apakah Perkerasan pada jalur 
khusus sepeda memadai? 
5 0 10
0
% 
0
% 
 
Tabel 6 Data Hasil Kuisioner Jalan Kh.Ahmad 
Dahlan 
N
O 
Pertanyaan Hasil % % 
Y
a 
Ti
da
k 
1 Apakah anda merasa nyaman dan 
teduh melewati Lajur Khusus 
Sepeda ini? 
5 0 10
0
% 
0
% 
2 Apakah anda merasa aman 
melewati Lajur Khusus Sepeda ini? 
4 1 80
% 
2
0
% 
3 Apakah lebar Lajur Khusus sepeda 
ini sudah cukup? 
5 0 10
0
% 
0
% 
4 Apakah Pergerakan Kendaraan lain 
mengganggu Mobilitas Bersepeda? 
3 2 60
% 
4
0
% 
5 Apakah Perkerasan pada jalur 
khusus sepeda memadai? 
5 0 10
0
% 
0
% 
Tabel 7 Data Hasil Kuisioner Jalan Kh.Ahmad 
Dahlan 
N
O 
Pertanyaan Hasil % % 
Y
a 
Ti
da
k 
1 Apakah anda merasa nyaman dan 
teduh melewati Lajur Khusus 
Sepeda ini? 
2 3 40
% 
6
0
% 
2 Apakah anda merasa aman melewati 
Lajur Khusus Sepeda ini? 
1 4 20
% 
8
0
% 
3 Apakah lebar Lajur Khusus sepeda 
ini sudah cukup? 
1 4 20
% 
8
0
% 
4 Apakah Pergerakan Kendaraan lain 
mengganggu Mobilitas Bersepeda? 
3 2 60
% 
4
0
8 
 
% 
5 Apakah Perkerasan pada jalur 
khusus sepeda memadai? 
5 0 10
0
% 
0
% 
 
IV.   PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Jumlah lalu-lintas moda transfortasi lainya yang 
cukup besar. 
2. Lebar lajur ruas jalan yang kurang memadai 
sehingga terjadinya kepadatan kendaraan lain 
nya yang mengganggu mobilitas para pengguna 
sepeda. 
3. Kecepatan kendaraan yang melintasi ruas-ruas 
jalan tersebut ckup tinggi. 
4. Persentasi kendaraan berat yang melintasi ruas-
ruas jalan tersebut. 
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